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ABSTRACT

This research was conducted in Agust 2015 at coastal Ampalu district North
Pariaman Pariaman City West Sumatra Province. T he purpose of this study was to
determine the level of contamination and the characteristics of solid waste. The
survey methode was applied in this research whicht are 2 station observation along
the coast Ampalu then be calculated and weighed according to characteristic solid
waste.

The results of research shaun that the solid waste in coastal Ampalu was
categorised in to lees contaminated (category B) and fairly contaminated (category
C). Where the at station 1 lees contaminated, and then Station 2 is relative fairly
contaminated of visually, that generally solid waste consisted of plastics, paper,
rubber, foam, jute sacks, leaves, and small pieces of wood. All Solid waste
indetyfield originated from land base waste.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2015 di Pantai Ampalu
Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman Provinci Sumatera Barat. Penelitian ini
menggunakan metode survey, terdiri dari 2 stasiun pengamatan di sepanjang Pantai
Ampalu selanjutnya dihitung dan ditimbang menurut dengan karakteristik limbah
padat.

Hasil pendlitian ini menunjukan limbah padat di Pantai Ampalu tergolong
dengan kurang terkontaminasi (kategori B) dan cukup terkontaminasi C), pada
Stasiun 1 kurang tercemar, sedangkan pada Stasiun 2 relatif cukup tercemar secara
visual. Limbah padat yang ditemui pada umumnya terdiri dari plastic, karet, karung
goni, daun dan, potongan kayu kecil, semua limbah padat yang ada di lokas
penelitian berasal dari sampah daratan.

Kata kunci : Kontaminasi, karakteristik, limbah padat, Pantai Ampalu
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan pesisir merupakan suatu kawasan yang memiliki banyak potensi
sumberdaya yang bisa dimanfaatkan di Indonesia. Namun demikian perkembangan
kawasan pesisir di Indonesia juga memberikan pengaruh terhadap lingkungan
perairan. Apabila tidak terencana dengan baik, maka perkembangan tersebut akan
menjadi ancaman bagi kestabilan ekosistem lingkungan, sehingga dapat
menimbulkan efek penurunan kualitas perairan, salah satunya karena peningkatan
buangan limbah yang membahayakan manusia dan biota yang ada disekitar kawasan
tersebut.

Wilayah pesisir diberbagai penjuru dunia hampir tidak ada yang bebas dari
pencemaran sampah. Bungkus makanan ringan, kantung plastik, logam, kaca, kain,
kertas, hingga bekas jaring, semua jenis sampah tersebut tidak hanya mengancam
keindahan, namun juga akan memberikan pengaruh terhadap aktifitas yang ada di
wilayah tersebut.

Wilayah pesisir dapat berfungsi sebagai wahana transportasi dan pelabuhan,
pariwisata, sumber penghasilan pangan laut, kawasan pemukiman dan budidaya
perikanan. Indonesia mempunyai wilayah pesisir yang cukup luas salah satunya di
Provinsi Sumatera Barat yang mempunyai wilayah pesisir yang cukup luas, wilayah
pesisir di Sumatera Barat mempunyal wilayah pesisir yang luas dan indah serta
banyak di gunakan sebagal kawasan pemukiman, pelabuhan serta kawasan wisata.

Pantai Ampalu Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman yang merupakan
salah satu wilayah pesisir padat pemukiman penduduk dan memiliki karakteristik
pantai berpasir, vegetas pohon kelapa, bakau dan berdekatan dengan jalan raya
sehingga wilayah tersebut menjadi kawasan wisata . Aktifitas tersebut akan menjadi
tempat pembuangan limbah padat di pantai tersebut dan masuknya limbah padat ke
wilayah tersebut tentu akan berpengaruh terhadap kondisi eksisting Pantai Ampalu
Kecamatan Pariaman Utara .

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu di lakukan penelitian dengan judul
“Tingkat Kontaminasi Secara Visual Dan Karakteristik Limbah Padat Domestik Di
Pantai Ampalu Kecamatan Pariaman Utara K ota Pariaman Provinsi Sumatera Barat”.

1.2. Rumusan Masalah

Pantai Ampalu memiliki karakteristik pasir putih yang terhampar dan vegetas
pohon kelapa, bakau, serta menjadi tempat konservasi penyu, sebagai kawasan pesisir
yang memiliki garis pantal perairan yang panjang dan memiliki pemukiman
penduduk yang cukup padat dan banyaknya aktiftas manusia serta aktifitas wisata di
Desa Ampalu tentu akan menjadi tempat pembuangan limbah padat yang segjaan
dengan pengaruh antropogenik yang ada di sekitar wilayah pesisir tersebut.
Masuknya limbah padat ke dalam kawasan Panta Ampau akan memberikan
pencemaran terhadap kondisi eksisting perairan tersebut, tentu keberadaan limbah
padat ini menjadi masalah terhadap wilayah tersebut, berdasarkan uraian tersebut
maka dapat dirumuskan masalah yaitu sebesar mana tingkat kontaminasi secara



visual, dan karakteristik limbah padat yang masuk ke Pantai Ampalu Kecamatan
Pariaman Utara Kota Pariaman Provinsi Sumatera Barat.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kontaminasi dan karakteristik
limbah padat yang masuk ke Pantai Ampalu Kecamatan Pariaman Utara Kota
Pariaman Provinsi Sumatera Barat .

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat menjadi sumber informasi dan
database pencemaran limbah padat domestik, sekaligus pertimbangan bagi
pemerintah daerah untuk melakukan dan meningkatkan penataan dan pengelolaan
limbah padat di Desa Ampalu Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman Provinsi
Sumatera Barat



METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2015, yang bertempat di
Perairan Pantai Desa Ampalu Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariman Provins
Sumatera Barat.

2.2. Bahan dan Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas, alat penghitung
manual (counter mechanical ), kantong sampah, timbangan (household mechanical
balance), kamera, alat tulis dan tabel data (field data sheets), serta alat dan bahan
pendukung.

2.3. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survel, dimana
sampel penelitian langsung diamati dan diambil langsung di lapangan, sampel limbah
padat yang berada di lokasi penelitian dihitung per meter menurut level kontaminasi
limbah padat di wilayah pantai, (Earll et al., 1997), sedangkan untuk mengetahui
karakteristik limbah padat di lokasi penelitian di lakukan penimbangan pada salah
satu titik sampling yang telah ditentukan yang dianggap telah mewakili lokas
penelitian kemudian data yang telah diperoleh dibahas secar deskriptif.

2.4. Prosedur Pendlitian

2.4.1. Penentuan Lokasi Stasiun

Lokas penghitungan dan pengambilan sampel dibagi menjadi 2 Stasiun dan 3
titik sampling disetiap stasiun, yang diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi
perairan Pantai Ampalu, penentuan sampling pengamatan bersifat purposif, dimana
sampling tersebut ditentukan dengan melihat perbedaan karekteristik pada setiap
lokas penelitian. Stasiun 1 terletak di bibir Pantat Ampalu yang dekat dengan
kawasan perkotaan dan padat pemukiman, sedangkan Stasiun 2 terletak jauh dari
pemukiman namun di kawasan wisata dan dekat dengan sungai,. Setiap stasiun
terdapat 3 titik sampling, yang akan disesuaikan ketika berada di lokasi penelitian.

2.4.2. Sampling Limbah Padat

Limbah padat yang menjadi objek penelitian merupakan limbah padat yang
terdapat pada setigp sampling di lokas penelitian dimana penghitungan jumlah
limbah padat dihitung sesuai dengan kontur pantai di sepanjang garis Pantai Ampalu,
yang dilakukan 4 kali pengulangan setiap hari Senin selama 1 bulan dengan
menghitung jumlah sampah per meter sedangkan untuk mengetahui karakteristik,
limbah padat dihitung dan dikumpulkan dalam plastik penampungan sesuai dengan
kode titik sampling dan dipisah menurut klasifikasi limbah padat dan dilakukan
penimbangan setiap jenis limbah padat untuk mengetahui komposisi limbah padat.
Data yang didapat tersebut kemudian dicatat pada field data sheet yang telah
disiapkan sebelumnya, sesuai dengan kode titik sampling dan waktu pengamatan.



2.4.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan di setiap stasiun penelitian dimana pengumpulan
data ini untuk mengetahui limbah padat secara deskriptif yaitu dengan menghitung
tingkat kontaminasi limbah padat secara visua (Earll et al., 1997) dimana level (A)
tidak ada sampah 0, level (B) terdapat sisa sampah yang kecil 0-4 item, level (C)
terdapat sampah 4-10 item, dan level (D) terdapat banyak sampah >10 item dan
menimbang berat sampel yang ditemukan disetiap sampling, dan juga menimbang
total berat sampel yang telah diklasifikasikan menjadi limbah organik dan limbah
anorganik guna mengetahui karakteristik, dan komposisi limbah padat.

Tabd 1.Kriteria Kuantatif Level Kontaminas Limbah Padat Di Pantai

Level Kriteria Item/meter
A Tidak ada sampah 0
B Terdapat sisa sampah yang kecil 0-4
C Terdapat sampah 4-10
D Terdapat banyak sampah >10

Berdasarkan Earll et al., 1997

2.5. AnalisisData

Data yang diperolen selanjutnya disgjikan dalam bentuk tabel, dan kemudian
dianalisis secara deskriptif, dimana dilihat perbandingan secara visua limbah padat
antar stasiun yang berbeda

2.6. Asumsi
Dalam penelitian ini digunakan beberapa asumsi yaitu:
1. Masing-masing stasiun penelitian dianggap telah mewakili hasil analisis
kondisi lokas atau wilayah pantai yang diteliti.
2. Hasil perhitungan limbah padat yang dijadikan sampel dianggap telah
mewakili limbah padat di lokasi pengambilan sampel.
3. Kaetditian setiap tim dianggap sama.



HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

3.1.1. Kondisi Umum L okasi Penelitian

Pantai Ampalu merupakan kawasan pesisir yang terletak di Desa Ampalu
Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman Provins Sumatera Barat, yang terletak
antaraposisi 0°.56 .78,5 LS dan100°.09 69,2” LT, Pantai ini memiliki karakteristik
Pantai berpasir putih dan vegetas pohon kelapa dan bakau, pantar Ampau yang
memiliki garis pantai yang cukup panjang, dan terdapat pemukiman penduduk yang
cukup padat, selain itu terdapat juga konservasi penyu di kawasan pantai ampalu, di
mana pantai tersebut ramai dikunjungi oleh penduduk lokal untuk berwisata sekaligus
menjadi tempat berjualan bagi masyarakat, seperti jualan es kelapa muda, jagung
bakar, dan makanan ringan lain nya di sekitar di pantai, sampah yang di buang di
sekitar pantai oleh para penjualan tentu akan mencemari pantai, seperti gamabar di
bawah ini .

Gambar 1.Sampah yang berada di Pantai Ampalu

3.1.2. Level Kontaminas Limbah Padat

Berdasarkan level kontaminasai limbah padat di pantai, limbah padat yang
telah dihitung pada setiap stasiun nya di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabd 2. Jumlah dan Level Kontaminasi Limbah Padat di Pantai Ampalu

Stasiun Jarak item sampah/meter (Minggu ke-)
(m)
Sampling 1 2 3 4 total
Jumlah item/m Jumlah item/m jumlah item/m jumlah item/m

1 160 254 15 281 17 191 1,2 353 2,2 1079
1 2 167 330 21 476 2,8 676 44 327 19 1809

3 170 426 25 359 2,1 265 15 398 2,3 1448
Jumlah 4336

1 165 854 51 695 4,2 681 4,1 637 38 2867
2 2 160 823 51 725 45 655 4,0 616 3,8 2819

3 165 865 5,2 798 48 689 4,1 643 39 2995
Jumlah 8681

Keterangan : Hasil Pengamatan Pada Lokasi Penelitian



Tabel 3 menunjukan bahwa level terendah terdapat pada Stasiun 1 yaitu titik sampling 1
pada minggu ke-3 dengan jumlah 191 item sampah sepanjang 160 m atau 1,2 item/m dengan
indek level kontaminasi B, sedangkan yang tertinggi terdapat pada Stasiun 2 pada titik sampling
3 pada minggu ke-1 dengan jumlah 865 sampah sepanjang 165 m atau 5.2 item/m dengan level
kontaminasi C.

Pada Tabel 3 dapat dilihat perbandingan antar stasiun yaitu Stasiun 1 pada titik sampling
1,2,3 terdapat level kontaminasi limbah padat relatif sama pada level B yaitu 0-4 item sampah
/meter yang terletak dekat dengan pemukimnan penduduk, sedangan Stasiun 2 pada titik
sampling 1,2,3 relatif dengan level C yaitu 4-10 item/meter, yang terletak jauh dari pemukiman
penduduk namun daerah tersebut menjadi tempat wisata oleh masyarakat lokal sehingga jumlah
limbah padat semakin banyak ditemui disetiap akhir pekannya.

3.1.3. Karateristik Limbah Padat

Kincloch dan Brock, (2007) membagi kategori dan deskripsi sampah di pantai menjadi
(1) plastik kasar (kaku) mencakup drum plastik penampung dan mengapung (2) plastik halus
(fleksibel) mencakup tas polythen, bungkusan makanan atau minuman ringan (3) kaca
mencakup, botol, pecahan kaca, lampu (4) logam kaleng (makanan dan minuman) mencakup,
penampung minyak, kaleng pewangi (5) kain/kertas/karton mencakup, kain rombengan, bungkus
permen, tali pakaian, karton, tisu (6) tali tambang mencakup, tali pancing, jaring, tali jerat (7)
busalkaret. Contohnya, polystyrene terapung dan mengapung, tali kulit, bolatenis.

Dari hasil survey dan penimbangan yang di ambil di salah satu titik sampling yang telah
di angap mewakili lokasi penelitian, di manaterdiri dari organik yaitu kayu atau ranting pohon,
kulit buah, dan serasah dan anorganik terdiri dari palstik, karet, kain atau karung goni, untuk
lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabd 3. Komposisi dan Klasifikasi Limbah Padat

Stasiun Komposisi Limbah Padat
. Berat . Berat

Organik amiah  (Kg) Anorganik jumiah  (Kg)
Kayu/ranting pohon 12 91 Plastik 46 3,7

1 Kulit buah 34 2,6 Karet 6 0.3
Serasah 46 2,8 Kain/karung goni 4 3.2
Jumlah 92 145 56 7.2

2 Kayu/ranting pohon 19 104 Plastik 189 144
Kulit buah 45 5.7 Karet 9 0,4
Serasah 78 4.2 Kain/karung goni 18 12,9
Jumlah 142 20,3 216 27,8

Keterangan : Pengamatan Pada Lokasi Penelitian

Tabel 3 menunjukan bahwa karakteristik limbah padat di Pantai Ampalu, pada minggu
pertama pada Stasiun 1 limbah padat organik dengan jumlah 92 dengan total berat 14,5 kg dan
anorganik dengan jumlah 56 dengan total berat 7,2 kg dan pada stasiun 2 limbah padat organik
berjumlah 142 dengan total berat 20,3 kg dan anorganik 216 dengan total berat 27,8 kg.
Sedangkan persentase jumlah karakteristik limbah padat pada penelitian ini  dapat dilihat pada
Gambar 2
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Gambar 2 . Jumlah dan Karakteristik Limbah Padat per Stasiun

Pada Gambar 2 menunjukan bahwa pada Stasiun 1 banyak di temui plastik dan serasah
dengan jumlah 46 (31%) dan pada Stasiun 2 lebih besar jumlah plastik yang ditemui dengan
jumlah 189 (53%) hal ini dikarenakan pada Stasiun 2 kawasan yang jauh dari pemukiman
penduduk namun lokasi tersebut menjadi tempat wisata oleh masyarakat lokal. Untuk megetahui
komposisi limbah padat setiap minggu dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 .Jumlah dan Karakteristik Limbah Padat Per Minggu di Stasiun 1

Pada Gambar 3 dapat di lihat di Stasiun 1 yang kawasan pemukiman penduduk jumlah
plastik dan serasah lebih banyak ditemui pada minggu pertama dengan jumlah 46, jumlah plastik
juga mendominasi ditemui pada setiap minggu, dan jumlah terkecil yaitu pada kain di minggu
ke-4 dengan jumlah 1, sedangkan jumlah dan komposisi limbah padat di Stasiun 2 dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4 . Jumlah dan Karakteristik Limbah Padat Per Minggu di Stasiun 2

Pada Gambar 4 menunjukan bahwa jumlah plastik di Stasiun 2 lebih besar jumlah nyayaitu
249 pada minggu ke-3 dan plastik juga mendominas disetiagp minggu nya selama penelitian
karena Stasiun 2 yang jauh dari pemukiman penduduk namun lokasi tersebut menjadi tempat
wisata bagi penduduk sekitar sehingga limbah padat sisa dari makanan ringan pengunjung seperti
pelastik menjadi |ebih banyak ditemui dilokasi tersebut.

Perbandingan komposisi limbah padat organik dan anorganik pada Pantai Ampalu dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5 . Perbandingan komposisi limbah pada organik dan anorganik per minggu di
Stasiun 1

Pada Gambar 5 menunjukan bahwa jumlah limbah padat organik lebih banyak dijumpai
padalokasi penelitian, jumlah limbah padat organik dijumpai lebih banyak pada minggu pertama
dengan jumlah 92 limbah padat organik dan anorganik dengan jumlah 56 pada minggu pertama
ha ini terjadi karena Stasiun 1 merupakan kawasan padat pemukiman namun aktivitas



masyarakat masih sedikit menghasilkan limah padat, sedangkan perbandingan komposisi limbah
pada organik dan anorganik per minggu pada Stasiun 2 dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 . Perbandingan komposisi limbah padat per minggu di Stasiun 2 anorganik

Pada Gambar 6 menunjukan bahwa jumlah limbah padat lebih banyak dijumpa pada
mingu ke 3 yaitu 252 dari pada organik yang jumlah nya lebih sedikit yaitu yang tertinggi hanya
151, hal ini disebabkan karena karakteristik lokasi stasiun yang berbeda.

3.2. Pembahasan

(Earll et al., 1997) mengemukakan jumlah item (semua bahan) per meter dikategori
sesual dengan tingkat kriteria yaitu tidak ada sampah (A), terdapat jejak sampah yang kecil (B),
dapat diterima atau terdapat sampah (C), dan pantas atau terdapat sampah yang banyak untuk
(D). (Costa, 2006) Juga mengemukakan pola akumulas sampah di Tamandare Pantai
Pernambuco Negara (Brazil), dinilai dari bulan Februari 2001 sampai dengan Juli 2002 sesuai
dengan tingkat kontaminasi limbah padat secara visual yang di bagi menjadi 15 segmen
penelitian, Ditemukan dibagian tengah daerah pantai Pernambuco adalah Tingkat terendah
kontaminas yaitu tingkat (A), yang paling rentan dalam hal erosi pantai yang menyagjikan
berbagai intervens di pantal, tidak adanya vegetas asli dan pantai yang lebar, tingkat tertinggi
berada di ujung utara dan selatan yaitu tingkat (C) di mana tidak ada perkembangan,dan ada
vegetas alami dan pantai yang lebar tingkat (D) tidak terjadi di pantai Pernambuco.

Berdasarkan perhitungan level kontaminasi limbah padat secara visua yang telah
dijelaskan di atas, bahwa pada lokasi penelitian di Pantai Ampalu tergolong dengan level B dan
level C, dimana pada Stasiun 1 penghitungan level kontaminasi selama 4 minggu relatif pada
level B yaitu 0-4 item per meter, sedangkan pada Stasiun 2 yaitu relatif pada level C yaitu 4-10
item per meter, Faktor yang menyebabkan banyaknya limbah padat di lokas tersebut karena
pemukiman penduduk dan menjadi tempat wisata bagi penduduk di sekitar nya maupun
penduduk di desatetangga.

Kondis demikian menyebabkan dampak yang negatif baik secaralangsung maupun tidak
langsung, banyaknya limbah padat di wilayah Panta Ampau tentu mempengaruhi kondisi
eksisting wilayah tersebut, limbah padat yang banyak menimbulkan permukaan pantai tertutup
sehingga menghalangi penetrass matahari dan mempersulit proses fotosintesis, sehingga
mengganggu ekosistem mangrove di wilayah tersebut.

Maddy, (2010) mengatakan bahwa sampah padat sampah dibagi menjadi, sampah
anorganik adalah sampah yang umumnya tidak dapat membusuk, misalnya logam atau besi,



pecahan gelas, plastik, dan sebagainya, dan sampah organik adalah sampah yang pada umumnya
dapat membusuk, misalnya sisa-sisa makanan, daun-daunan, buah-buahan dan sebagainya.
Kincloch dan Brock, (2007) membagi kategori dan deskripsi sampah di pantai menjadi (1)
plastik kasar (kaku) mencakup drum plastik penampung dan mengapung (2) plastik halus
(fleksibel) mencakup tas polythen, bungkusan makanan atau minuman ringan (3) kaca
mencakup, botol, pecahan kaca, lampu (4) logam kaleng (makanan dan minuman) mencakup,
penampung minyak, kaleng pewangi (5) kain/kertas’karton.mencakup, kain rombengan, bungkus
permen, tali pakaian, karton, tisu (6) tali tambang mencakup, tali pancing, jaring, tali jerat (7)
busa/karet. Contohnya, polystyrene terapung dan mengapung, tali kulit, bolatenis.

Natali, (2014) dalam penelitian jenis dan karakteristik limbah padat di Selat Air Hitam
Kepulauan Meranti menemukan jenis sampah didominasi oleh plastik dan potongan kayu kecil
sedangkan jenis sampah yang di temui pada umumnya terdiri dari plastik, karet, busa, karung
goni, daun, dan potongan kayu kecil.

Karakteristik limbah padat di Panta Ampalu setelah di lakukan pengamatan dan
penghitungan langsung selama 4 minggu banyak di temui kayu atau ranting pohon, kulit buah,
serasah, plastik, karet, dan kain atau karung goni, dimana pada Stasiun 1 banyak di jumpai
plastik dengan jumlah 46 pada minggu pertama dan limbah yang sedikit ditemui yaitu karet, di
Stasiun 2 limbah yang sering ditemui yaitu plastik dengan jumlah 249 pada minggu ke-3.

Secara umum, jumlah limbah jenis plastik yang dijumpai di Stasiun 2 selama 4 minggu
lebih banyak dari pada limbah jenis plastik yang dijumpal di Stasiun 1. Hal ini di sebabkan
karena lokas di Stasiun 2 merupakan lokasi wisata oleh masyarakat lokal, meskipun di Stasiun 1
dekat dengan pemukiman penduduk namun aktivitas masyarakat lebih sedikit menghasilkan
limbah padat di bandingan dengan Stasiun 2 yang merupakan lokasi wisata.

Limbah padat jenis plastik merupakan limbah yang paling banyak dijumpai dengan yang
tertinggi selama 4 minggu (249) dibandingkan dengan limbah lainnya. Limbah padat jenis
plastik banyak ditemukan pada Stasiun 2 ini menunjukkan bahwa Stasiun 2 merupakan kawasan
wisata yang aktif dengan kegiatan. Stasiun 1 limbah jenis plastik paling sedikit dibandingkan
dengan Stasiun 2, hal ini disebabkan dengan aktifitas disekitar Stasiun 1 tidak banyak
mengahasilkan limbah plastik.

Limbah padat jenis plastik ini jika dikumpulkan dan ditimbang tidaklah begitu berat, tapi
jikadilihat dari jumlahnya sampah plastik justru lebih banyak. Dari segi asalnya sampah plastik
berasal dari daerah sekitar laut dan aktifitas disekitar laut, namun tidak tertutup kemungkinan
l[imbah jenis plastik jugaberasal dari tempat lainnya.

Limbah padat jenis kain/karung goni juga dijumpai di Pantai Ampalu, dari keseluruhan
tabel pengumpulan limbah padat dapat dilihat penyebarannya, limbah padat jenis karet tidak
terlalu banyak dijumpa selama penelitian. Dari segi penyebarannya, limbah karet banyak
dijumpa pada Stasiun 2 dengan jumlah tertinggi selama 4 minggu yaitu 9 item sampah per
meter, kondisi ini menunjukkan bahwa limbah padat jenis karet lebih cendrung berasal dari
daerah sekitar pantai yang dibuang oleh masyarakat.



KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Limbah padat di Pantai Ampalu tergolong pada kategori B dan C dimana pada stasiun 1
belum tercemar, sedangkan di Stasiun 2 relatif cukup tercemar secara visual. Karakteristik lokas
yang berbeda sangat mempengaruhi terhadap kondisi eksisting di Pantai Ampalu.
Karakteristik Limbah Padat di Pantai Ampalu ditemui pada umumnya terdiri dari plastik, karet,
karung goni, daun, dan potongan kayu kecil. Limbah padat pada kedua stasiun berasal dari
sumber yang sama yakni limbah yang dihasilkan dari aktifitas masyarakat baik aktifitas
pemukiman masyarakat dan aktifitas wisata.

4.2.Saran

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat menjadi sumber informasi dan database
pencemaran limbah padat domestik, sekaligus pertimbangan bagi pemerintah daerah untuk
melakukan dan meningkatkan penataan dan pengelolaan limbah padat di Desa Ampau
K ecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman Provinsi Sumatera Barat.
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